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“Tidak ada harga atas waktu, tapi waktu sangat berharga. Memiliki 
waktu tidak menjadikan kita kaya, tetapi menggunakannya dengan 
baik adalah sumber dari semua kekayaan”. (Mario Teguh) 
“Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena 
mereka terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka 
lebih suka bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk 
menunggu inspirasi”.  (Ernest Newman) 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, apabila kamu 
telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
urusan yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap”.  (Q.S. Al-Nasyroh, 6-8) 
 
“Niat adalah ukuran dalam menilai benarnya suatu perbuatan, oleh 
karenanya, ketika niatnya benar, maka perbuatan itu benar, dan jika 
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PERENCANAAN JEMBATAN BETON BERTULANG TIPE GELAGAR 
BENTANG 15 METER DENGAN PRINSIP ELASTIK PENUH 
 
ABSTRAKSI 
       Tugas dari perencanaan tugas akhir ini adalah untuk merencanakan struktur 
atas jembatan bertulang, sehingga diperoleh dimensi trotoar, plat lantai, dan 
gelagar yang ekonomis. Perencanaan struktur beton bertulang digunakan mutu 
beton fc’ = 25 MPa dan mutu baja fy = 390 MPa. Peraturan - peraturan yang 
digunakan sebagai acuan meliputi PPJJR - 1987, untuk menentukan beban - beban 
dan gaya untuk perhitungan tegangan yang terjadi pada setiap bagian jembatan 
jalan raya. SNI 03-2847-2002, untuk perhitungan beton bertulang struktur 
jembatan. Analisa mekanika struktur untuk mencari gaya - gaya dalam yang 
terjadi menggunakan perhitungan resultan gaya. Perhitungan matematis agar 
mendapat hasil yang cepat dan akurat menggunakan program ”Microsoft Excel 
2007”. Sedangkan, penggambaran menggunakan program ”AutoCAD 2007”.  
       Hasil yang diperoleh untuk kebutuhan dimensi dan tulangan yang diperlukan 
pada perencanaan jembatan antara lain untuk struktur trotoar pada jembatan 
menggunakan plat lantai, dengan tebal 20 cm dan berat 25 kN/m3, lebar plat lantai 
trotoar 1,25 m, di atas plat lantai trotoar ada beton tumbuk dengan tebal 0,20 m 
dengan berat 20 kN/m3, diameter tulangan pokok 10 mm dan diameter tulangan 
bagi 8 mm, dipasang tulangan pokok D10 - 185 dan tulangan bagi D8 - 200. 
Struktur plat sandaran pada jembatan direncanakan dengan tinggi 1,12 m dari plat 
lantai trotoar yang dipengaruhi oleh beban angin sebesar 150 kg/m2, digunakan 
diameter tulangan pokok 8 mm dan diameter tulangan bagi 6 mm, dipasang 
tulangan pokok D8 - 185 dan tulangan bagi D6 - 140. Struktur plat lantai 
kendaraan dengan lebar 11,50 m, tebal 0,20 m, di atas plat lantai kendaraan ada 
lapisan aspal dengan tebal 0,10 m, digunakan diameter tulangan pokok 12 mm 
dan diameter tulangan bagi 10 mm, dipasang tulangan pokok D12 - 110 dan 
tulangan bagi D10 - 195. Struktur pada gelagar utama yaitu memiliki dimensi 
500/1000 dengan jarak antar gelagar utama 2,0 m, untuk balok persegi dipasang 
tulangan pada bentang CC’ adalah 16D29 dan 5D29, bentang BC adalah 15D29 
dan 5D29, bentang AB adalah 10D29 dan 5D29, sedangkan untuk balok T 
dipasang tulangan pada bentang CC’ adalah 12D29 dan 2D29, bentang BC adalah 
11D29 dan 2D29, bentang AB adalah 8D29 dan 4D29. Untuk jarak begel pada 
balok persegi untuk bentang CC’ yaitu Ø12 - 500,bentang BC yaitu Ø12 - 400, 
bentang AB yaitu Ø12 - 300, sedangkan untuk balok T bentang CC’ yaitu Ø12 - 
500,bentang BC yaitu Ø12 - 500, bentang AB yaitu Ø12 - 500. 
       Berdasarkan perhitungan antara balok persegi dan balok T diperoleh rata - 
rata untuk jumlah tulangan yang dibutuhkan yaitu sebesar 29,443 % . 
 
Kata kunci : Perencanaan, Jembatan, beton bertulang, gelagar, elastik penuh. 
 
 
 
 
 
 
 
